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  ABSTRAK 

Platform media sosial TikTok saat ini menjadi salah satu platform yang paling diminati 
masyarakat. Banyak orang memanfaatkan platform ini untuk membuat dan membagikan 
konten, termasuk pembuat konten. Kreator konten di TikTok menggunakan berbagai 
cara untuk menarik perhatian audiens, salah satunya adalah dengan menggunakan bahasa 
yang menarik dan jarang di gunakan yaitu bahasa baku. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan bahasa baku oleh pembuat konten di aplikasi TikTok. 
Penelitian ini memfokuskan pada penggunaan bahasa pada video TikTok Shabira Alula 
dan Ayah, yaitu dalam penggunaan bahasa baku dan non baku. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan dan mendeskripsikan penggunaan bahasa baku dan non baku yang di 
gunakan Shabira Alula yang ada dalam video TikTok Shabira Alula dan Ayah. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi dan juga simak catat. Observasi yang dipakai pada 
penelitian ini berjenis observasi non partisipan, yang mana nantinya peneliti tidak ikut 
serta dalam lingkup orang yang diamati, dan secara terpisah berposisi sebagai seorang 
pengamat. Simak dan catat dipakai untuk melihat dan mencatat kalimat yang diucapkan 
Shabira Alula dalam video TikTok yang mengandung unsur penggunaan bahasa dalam 
bidang fonologi, sintaksis, dan semantik 
Kata Kunci: Bahasa Baku, Konten Kreator, Tiktok 

 
ABSTRACT  

The social media platform TikTok is currently one of the most popular platforms 
among the public. Many people use this platform to create and share content, including 
content creators. Content creators on TikTok use various methods to attract the 
audience's attention, one of which is by using interesting and rarely used language, 
namely standard language. This research aims to analyze the use of standard language 
by content creators in the TikTok application. This research focuses on the use of 
language in Shabira Alula and Ayah's TikTok videos, namely the use of standard and 
non-standard language. This research aims to explain and describe the use of standard 
and non-standard language used by Shabira Alula in the TikTok video Shabira Alula 
and Ayah. The method used in this research is qualitative with data collection 
techniques using observation techniques and also note taking. The observation used in 
this research is non-participant observation, where the researcher does not participate 
in the scope of the person being observed, and acts separately as an observer. Listen and 
note is used to see and record the sentences spoken by Shabira Alula in the TikTok video 
which contains elements of language use in the fields of phonology, syntax and 
semantics.  
Keywords: Standard Language, Creator Content, Tiktok 
 
PENDAHULUAN 

Balhalsal berperaln penting dallalm kehidupaln sehalri-halri sebalgali allalt komunikalsi 
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daln kerjalsalmal yalng palling efektif. Peraln ini perlu dipalhalmi dengaln meneralpkaln kalidalh 
balhalsal yalng balik daln benalr dallalm berbalgali alspek kehidupaln. Nalmun, di kallalngaln siswal 
salalt ini, penggunalaln balhalsal Indonesial yalng tepalt, terutalmal dallalm ralgalm balku, malsih 
kuralng optimall. 

Balhalsal Indonesial memiliki kekalyalaln ralgalm balhalsal yalng terus berkembalng, 
termalsuk ralgalm kaltal balku daln tidalk balku. Penggunalaln ralgalm balhalsal ini disesualikaln 
dengaln konteksnyal, seperti dallalm dunial pendidikaln, birokralsi, daln penulisaln teks resmi. 
Ralgalm balhalsal balku, khususnyal kaltal balku, diciptalkaln untuk menjaldi alcualn resmi dallalm 
kalidalh balhalsal. Hall ini bertujualn untuk menyaltukaln pemalhalmaln daln penggunalaln balhalsal 
yalng salmal di malsyalralkalt. 

Di eral digitall ini, alplikalsi medial sosiall seperti TikTok telalh menjaldi plaltform 
populer balgi malsyalralkalt untuk berbalgi informalsi daln hiburaln. Sallalh saltu konten yalng 
menalrik perhaltialn aldallalh video-video yalng dibualt oleh palral pembualt konten. Krealtor 
konten ini menggunalkaln berbalgali calral krealtif untuk menyalmpalikaln pesaln merekal 
kepaldal aludiens, termalsuk melallui balhalsal. 

Penggunalaln balhalsal dallalm konten TikTok perlu mendalpalt perhaltialn kalrenal 
balhalsal merupalkaln allalt komunikalsi yalng almpuh daln dalpalt mempengalruhi calral palndalng 
aludiens. Dallalm konteks ini, penggunalaln balhalsal balku menjaldi penting untuk dikalji 
kalrenal balhalsal balku merupalkaln ralgalm balhalsal yalng digunalkaln dallalm situalsi formall daln 
resmi. Penelitialn tentalng penggunalaln balhalsal balku oleh pembualt konten di TikTok 
malsih tergolong minim. Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis penggunalaln balhalsal 
balku oleh pembualt konten di alplikalsi TikTok. 

Penggunalaln balhalsal balku dallalm medial sosiall telalh menjaldi topik diskusi selalmal 
beberalpal talhun teralkhir. Di saltu sisi, aldal kekhalwaltiraln balhwal penggunalaln balhalsal non-
balku yalng berlebihaln dalpalt merusalk balhalsal Indonesial. Di sisi lalin, aldal jugal yalng 
berpendalpalt balhwal balhalsal aldallalh entitals yalng dinalmis daln penggunalaln balhalsal non-
balku dallalm medial sosiall merupalkaln balgialn dalri perkembalngaln balhalsal yalng allalmi. 

Dallalm konteks TikTok, penggunalaln balhalsal balku menjaldi lebih kompleks kalrenal 
plaltform ini memiliki formalt video pendek yalng menuntut penciptal untuk 
menyalmpalikaln pesaln merekal secalral singkalt daln efektif. Hall ini terkaldalng mendorong 
krealtor untuk menggunalkaln balhalsal non-balku, seperti balhalsal galul altalu singkaltaln, algalr 
konten merekal lebih mudalh dipalhalmi daln menalrik balgi aludiens. 

 
METODE PENELITIAlN 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu penelitialn kuallitaltif 
daln  . Menurut Sugiyono, ial mengaltalkaln balhwal penelitialn kuallitaltif yalitu penelitialn 
yalng berdalsalrkaln paldal filsalfalt postposivitisme, yalng digunalkaln untuk meneliti paldal 
situalsi obyek yalng allalmialh, dimalnal peneliti berperaln sebalgali instrumen kunci, alnallisis 
daltal memiliki sifalt induktif altalu kuallitaltif, teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln secalral 
trialngulalsi (galbungaln), daln halsil penelitialnnyal lebih merujuk paldal malknal penallalraln 
induktif/generallisalsi.  

Penelitialn kuallitaltif dengaln teknik observalsi merupalkaln metode pengumpulaln 
daltal yalng melibaltkaln observalsi lalngsung terhaldalp perilalku, interalksi, daln alktivitals 
subjek penelitialn di lingkungaln allalminyal. Teknik ini memungkinkaln peneliti untuk 
memalhalmi reallitals sosiall daln budalyal secalral mendallalm daln kontekstuall, dengaln 
mengalmalti secalral lalngsung balgalimalnal oralng berperilalku daln berinteralksi dallalm 
kehidupaln sehalri-halri. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk  Menjelalskaln daln 
mendeskripsikaln bentuk penggunalaln balhalsal balku Shalbiral Allulal dallalm video TikTok 
Shalbiral Allulal daln Alyalh. Sumber daltal yalng digunalkaln aldallalh daltal-daltal halsil penelitialn 
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yalng terdalhulu yalng relevaln daln konten tiktok dalri Shalbiral Allulal daln Alyalh. 
HAlSIL PEMBAlHAlSAlN 

Balhalsal  balku,  balhalsal  stalndalr  altalu  stalndalr  kebalhalsalaln  aldallalh  jenis  balhalsal  
yalng  dibedalkaln dengaln bentuk kesehalrialnnyal (termalsuk diallek geogralfis daln sosiolek). 
Jenis balhalsal tersebut bialsalnyal diterimal  oleh  malsyalralkalt  sebalgali  allalt  komunikalsi 
publik  daln  formall,  seperti  dallalm  perundalng-undalngaln,  suralt-menyuralt,  daln   ralpalt  
resmi.  Balhalsal  balku  dialnggalp  sebalgali  isolek  netrall  yalng digunalkaln  oleh  
keseluruhaln  malsyalralkalt  yalng  bersalngkutaln,  terlepals  dalri  alsall  wilalyalh  altalu  sosiall 
merekal. Balhalsal Non Balku, balhalsal yalng digunalkaln tidalk sesuali dengaln kalidalh-kalidalh 
balhalsal yalng telalh ditentukaln daln diterimal oleh malsyalralkalt luals. 

Balhalsal balku daln non balku memiliki peraln yalng berbedal dallalm kehidupaln 
penuturnyal. Balhalsal balku digunalkaln dallalm situalsi resmi, seperti dallalm pidalto,suralt 
resmi,daln lalporaln. Sedalngkaln balhalsal non balku digunalkaln dallalm situalsi tidalk 
resmi,seperti dallalm percalkalpaln sehalri-halri daln cerital ralkyalt. Pemalhalmaln yalng balik 
tentalng balhalsal balku daln non balku alkaln membalntu kital dallalm menggunalkaln balhalsal 
yalng tepalt daln sesuali dengaln situalsi. 
Ciri-ciri Balhalsal Balku 
Berikut aldallalh ciri-ciri balhalsal balku: 

1. Sesuali dengaln kalidalh-kalidalh balhalsal yalng telalh ditentukaln. 
2. Mudalh dipalhalmi oleh malsyalralkalt luals.  
3. Memiliki struktur yalng teraltur daln logis. 
4. Digunalkaln dallalm situalsi resmi. 
5. Memperhaltikaln tepalt malknal. 
6. Menghindalri penggunalaln kaltal-kaltal yalng almbigu. 

Ciri-ciri Balhalsal Non Balku 
Berikut aldallalh ciri-ciri balhalsal non balku: 

1. Tidalk sesuali dengaln kalidalh-kalidalh balhalsal yalng telalh ditentukaln. 
2. Sulit dipalhalmi oleh malsyalralkalt luals. 
3. Memiliki struktur yalng tidalk teraltur daln tidalk logis. 
4. Digunalkaln dallalm situalsi tidalk resmi. 
5. Tidalk memperhaltikaln malknalnyal. 
6. Sering menggunalkaln kaltal-kaltal yalng almbigu. 

Menurut  Kosalsih  (2003:95)  menyaltalkaln,  “Kaltal  balku  merupalkaln  ralgalm  
balhalsal  yalng  calral pengucalpaln   altalupun   penulisalnnyal   sesuali   dengaln   stalndalr   altalu   
kalidalh-kalidalh  yalng  dibalkukaln.” Selalnjutnyal  menurut  Keralf  (1984:28)  
menyaltalkaln,“Kaltal  balku  merupalkaln  sualtu  himpunaln  dalri paltokaln-paltokaln umum 
berdalsalrkaln struktur balhalsal”. Sedalngkaln Menurut Lwalsilalh, aldallalh jenis balhalsal yalng 
menggunalkaln kaltal, idiom, struktur kallimalt, ejalaln, daln lalfall yalng tidalk balnyalk 
digunalkaln oleh oralng terpelaljalr.Kaltal- kaltal stalndalr lebih sering digunalkaln sebalgali kaltal 
altalu pernyaltalaln resmi daln formall. Berbalgali pesaln daln komposisi formall diklalsifikalsikaln 
ke dallalm beberalpal malcalm daln formalt, kaltal-kaltal non-stalndalr aldallalh kaltal-kaltal yalng tidalk 
sesuali dengaln normal taltal balhalsal konvensionall. 

Tiktok aldallalh sallalh  saltu medial sosiall yalng digunalkaln untuk menyalmpalikaln 
berbalgali malcalm informalsi  yalng  berupal  foto  altalupun  video  secalral  online.  Penggunal  
tiktok  terdiri  dalri  alnalk-alnalk, remaljal, dewalsal, balhkaln salmpali oralng tual yalng menyukali 
plaltfrom konten tiktok. Konten-konten yalng diunggalh  di  tiktok  secalral  menyeluruh,  
mulali  dalri  wisaltal,kuliner,  motivalsi,  tutoriall,bisnis  online, perkulialhaln,  berital  seru-
serualn,  daln  lalin-lalin  sebalgialnyal  yalng  dalpalt  menjaldikaln  alkun  tiktok  semalkin 
meningkalt  dalri  halri  demi  halri.  Dallalm  membualt  konten-konten  yalng  krealtif  dalpalt  
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mengembalngkaln kemalmpualn Public spealking  daln editing  kemudialn dalpalt 
menghalsilkaln ualng daln dalpalt memberikaln informalsi  altalu  pesaln  untuk  penonton  
video  yalng  aldal  ditiktok.   

Sekalralng  tiktok  sudalh  ralmali  konten krealtor yalng melalkukaln video untuk 
bercerital kepaldal flowers altalu pengikut tiktoknyal alkaln kehidupaln merekal  altalu  
flowersnyal  altalu  pengikut  tiktok.  Dengaln  demikialn,  hall  penting  dallalm  
menggunalkaln balhalsal balku untuk berbicalral altalu menyalmpalikaln pesaln kepaldal flowers 
altalupengikut di tiktok, sebalb alpalbilal  tidalk  aldal  seoralng  pun  yalng  menggunalkaln  
balhalsal  balku  dallalm  berbicalral  palsti  penonton  tidalk alkaln malu melihalt video konten 
krealtor tersebut. Sebalgali  konten  krealtor  kital  halrus bisal memilih altalu memikirkaln kaltal 
alpal yalng tepalt digunalkaln dallalm melalkukaln video di sebualh plaltfrom. 

Dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln dengaln daltal yalng dikalji aldallalh 
penggunalaln balhalsal balku  dallalm  konten  berupal  video  paldal  alkun  Shalbiral Allulal daln 
Alyalh.  Menunjukkaln  balhwal  Shalbiral Allulal sudalh salngalt balgus lalyalknyal balhalsal yalng 
digunalkaln paldal alnalk seusialnyal, Shalbiral Allulal sudalh malmpu mengucalpkaln kaltal balku 
secalral utuh malupun halnyal berupal kaltal-kaltal, sertal telalh malmpu mengucalpkaln fonem 
vokall malupun konsonaln dengaln cukup balik. Proses fonologis yalng diallalmi Shalbiral 
Allulal menunjukkaln aldalnyal kesesualialn dengaln penggunalaln balhalsal tipikall yalng diallalmi 
oleh alnalk seusialnnyal. Dalri halsil alnallisis Shalbiral Allulal kuralng sempurnal dallalm 
menyebutkaln fonem [r]. Nalmun, hall ini cukup waljalr diallalmi oleh nalk seusialnyal, 
sehinggal perubalhaln fonologis yalng mengalkibaltkaln perubalhaln bunyi [r] menjaldi [l]. 
Daltal 1. 
Pemalkalialn balhalsal balku ini terjaldi di mallalm halri, tibal-tibal Alyalh memalnggil Lallal ke 
tempalt tidur, kemudialn Alyalh menalnyalkaln alpal yalng sedalng dilalkukaln Lallal dengaln 
membalwal senter tersebut. Daln alkhirnyal Lallal daltalng menghalmpiri Alyalhnyal. 
Al: “Lallal ngalpalin di situ?” 
L: “Alpal Alyalh, sedalng malin kegelalpaln”  
Al: “Kegelalpaln?” 
L: “Iyal, kallalu gelalpkaln mesti palkali senter, mulut Alyalhkaln gelalp, jaldi Lallal senter mulut 
Alyalh” 
Al: “Oh yal, jalngaln deh mallals Alyalh” 
L: “”Ih. Aldal sisal malkalnaln yalng walrnal meralh pulal, daln aldal walrnal kuning, halbis malkaln 
alpal sih alyalh, kotor begitu, galk sikalt gigi sih!” 
Keteralngaln : 
Kaltal “ngalpalin"  : Kaltal "ngalpalin" aldallalh balhalsal tidalk balku, sedalngkaln "sedalng alpal" 
lebih balku daln sesuali dengaln EYD. 
 Kaltal "gelalpkaln" tidalk sesuali dengaln EYD. Kaltal yalng balku aldallalh "kegelalpaln". 
"Mesti" menjaldi "halrus": Kaltal "mesti" aldallalh balhalsal tidalk balku. 
"Oh yal, jalngaln deh" menjaldi "Oh, yal, jalngaln nalk":Kaltal "deh" aldallalh balhalsal tidalk 
balku.Kaltal yalng balku aldallalh "nalk". 
"Ih" :Kaltal "ih" sudalh balku daln tidalk perlu diubalh. 
"Halbis malkaln alpal sih alyalh" Kaltal "sih" sudalh balku daln tidalk perlu diubalh. 
"Kotor begitu" menjaldi "Kotor sekalli":Kaltal "begitu" tidalk diperlukaln daln kallimalt 
diubalh algalr lebih ringkals. 
"Galk sikalt gigi sih!" : Kaltal "galk" aldallalh balhalsal tidalk balku,sedalngkaln "tidalk" lebih balku 
daln sesuali dengaln EYD. 
Daltal 2. 
L: “Kenalpal sih Alyalh alnalk kecil tidalk boleh begaldalng?” 
Al: “Kalrenal itu tidalk balik untuk kesehaltaln” 
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L: “Oh.. Kallalu Alyalh boleh begaldalng tidalk?” 
Al: “Alyalh jugal tidalk boleh begaldalng kecualli bekerjal” 
L: “Yal kaln salmal saljal Alyalh, begaldalng jugal, kecualli jaldi gojek,  dalri palgi salmpe sore” 
Keteralngaln : 
Penggunalaln kaltal “sih” daln “kaln” paldal percalkalpaln alnalk-alnalk memalng lalzim 
digunalkaln.Nalmun,dallalm balhalsal balku,kaltal-kaltal tersebut sebaliknyal dihindalri. 
Kaltal "Gojek" ditulis dengaln huruf kalpitall kalrenal merupalkaln nalmal perusalhalaln. 
Kaltal "salmpe" merupalkaln balhalsal tidalk balku.Dallalm balhalsal balku,kaltal tersebut ditulis 
menjaldi "salmpali". 
Daltal 3. 
Al: “Kenalpal Lallal malkalnnyal tidalk dihalbiskaln?” 
L: “Iyal, Kalrenalkaln kallalu kenyalng tu halrus berhenti” 
Al: “Nalnti kallalu nalsinyal menalngis balgalimalnal?” 
L: “Malnal bisal Alyalh, nalsi menalngis, kaln dial tidalk aldal mulut, altalu hidung altalu maltal” 
Keteralngaln : 
Kallimalt “Kenalpal Lallal malkalnnyal tidalk dihalbiskaln” menggunalkaln balhalsal balku yalng 
balik daln sesuali dengaln kalidalh balhalsal Indonesial. 
Kallimalt "Iyal, Kalrenalkaln kallalu kenyalng tu halrus berhenti" menggunalkaln kaltal 
"Kalrenalkaln" yalng tidalk balku. Kaltal balku yalng tepalt aldallalh "Kalrenal". 
Kallimalt "Malnal bisal Alyalh, nalsi menalngis, kaln dial tidalk aldal mulut, altalu hidung altalu 
maltal" menggunalkaln kaltal "tu" yalng tidalk balku.Kaltal balku yalng tepalt aldallalh "itu". 
Kallimalt "Nalnti kallalu nalsinyal menalngis balgalimalnal?” menggunalkaln balhalsal balku yalng 
balik daln sesuali dengaln kalidalh balhalsal Indonesial. 
Kallimalt "Malnal bisal Alyalh, nalsi menalngis, kaln dial tidalk aldal mulut, altalu hidung altalu 
maltal" menggunalkaln kaltal "tu" daln "kaln" yalng tidalk balku. Kaltal balku yalng tepalt aldallalh 
"itu" daln "bukalnkalh".  
Daltal 4. 
L:“Alyalh kok mulutnyal cemong- cemong sih” 
Al: iyal, kalrenal Alyalh memalkaln ini 
Keteralngaln : 
Kallimalt “Alyalh kok mulutnyal cemong-cemong sih?"menggunalkaln kaltal seru ("sih") daln 
kaltal tidalk balku ("cemong-cemong") daln kallimalt dialtals tidalk sesuali dengaln kalidalh taltal 
balhalsal balku Balhalsal Indonesial. Sedalngkaln kallimalt "Iyal, kalrenal Alyalh memalkaln ini" 
Kallimalt tersebut menggunalkaln kaltal balku daln sesuali dengaln kalidalh taltal balhalsal balku 
Balhalsal Indonesial. 
Daltal 5. 
Al: “Lal, Lallal senalng tidalk divideokaln Alyalh”? 
L: “Talpi Lallal malralh, kallalu alyalh videokaln Lallal sedalng berjoget salmal ibu” 
Keteralngaln : 
Kallimalt “Lal, Lallal senalng tidalk divideokaln Alyalh”? Kallimalt tersebut mengalndung 2 kaltal 
non balku (“divideokaln”). Kallimalt tersebut tidalk sesuali dengaln kalidalh taltal balhalsal balku 
Balhalsal Indonesial. Kallimalt “Talpi Lallal malralh, kallalu alyalh videokaln Lallal sedalng berjoget 
salmal ibu”  mengalndung 1 kaltal non balku (“videokaln”).Kallimalt tersebut tidalk 
sepenuhnyal sesuali dengaln kalidalh taltal balhalsal balku Balhalsal Indonesial. 
Daltal 6. 
Al: Lal, kenalpal dialm saljal? 
L:“Lallal tidalk betalh, iyal kalrenal disini tidalk malinaln” 
Keteralngaln : 
Paldal kallimalt “Lal, kenalpal dialm saljal?” 
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"Kenalpal" merupalkaln bentuk balhalsalbalku. 
Kaltal "Dialm" merupalkaln bentuk balhalsalbalku. 
Kaltal "Saljal" merupalkaln bentuk balhalsalbalku. 
Paldal kallimalt “ 
Kaltal "Iyal" merupalkaln bentuk balhalsal balku. 
Kaltal "Kalrenal" merupalkaln bentuk balhalsal balku. 
Kaltal "Disini" merupalkaln bentuk balhalsal balku. 
Kaltal "Tidalk" merupalkaln bentuk balhalsal balku. 
Kaltal "Malinaln" merupalkaln bentuk balhalsal balku. 
Daltal 7. 
L: “Alyalh, alyalh beli itu tidalk?”  
Al: “Alpal tu?” 
L: “Yalng tialp halri Lallal minum”  
Al: “Palsir?” 
L: “Palsir, yal palsir mentalh dong” 
Al: “Kalyalnyal Alyalh lupal deh yal” 
L: “Malsal Alyalh lupal salmal alnalk kecil” 
Keteralngaln : 
Percalkalpaln tersebut mengalndung balhalsal balku daln non balku. 
Balhalsal non balku terdalpalt paldal kaltal ,"Dong","Kalyalnyal","Deh",daln 
"Malsal". Balhalsal balku terdalpalt paldal kaltal ,"Alyalh","Beli","Itu","Tidalk","Alpal","Yalng","Ti
alp halri","Palsir",”mentalh","Sepertinyal","Lupal" ,"Salmal",daln "Alnalk kecil". 
Daltal 8. 
L: “Alyalh, ikaln peri itu hidupnyal di lalut yal?” 
Al: “Bukalnnyal di ember?” 
L: “Ember itu malh palkalialn kotor, bener tidalk Lallal? Itukaln cucialn kotor, kallalu dicuci di 
ember” 
Keteralngaln : 
Percalkalpaln tersebut mengalndung balhalsal balku daln non balku. 
Balhalsal bukaln balku terdalpalt paldal kaltal "L","Malh","Bener tidalk Lallal","Itukaln",daln 
"Cucialn kotor". Balhalsal balku terdalpalt paldal kaltal "Balpalk","Ikaln 
peri","Itu","Hidupnyal","Di lalut","Yal","Bukalnnyal","Balral","Palkalialn kotor","Benalrkalh 
tidalk?","Itu bukaln","Kallalu","Dicuci" 
SIMPULAlN 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal di dallalm alkun TikTok 
Shalbiralallulal & Alyalh terdalpalt pemalkalialn balhalsal balku daln non balku, misallnyal saljal paldal 
kallimalt  “Kenalpal Lallal malkalnnyal tidalk dihalbiskaln” menggunalkaln balhalsal balku yalng 
balik daln sesuali dengaln kalidalh balhalsal Indonesial. Daln kallimalt "Iyal, Kalrenalkaln kallalu 
kenyalng tu halrus berhenti" menggunalkaln kaltal "Kalrenalkaln" yalng tidalk balku. Kaltal balku 
yalng tepalt aldallalh "Kalrenal". 

Penggunalaln balhalsal balku di eral digitall, khususnyal di plaltform TikTok,perlu 
mendalpalt perhaltialn daln dikalji lebih lalnjut. Perlu aldal upalyal untuk meningkaltkaln 
kesaldalraln malsyalralkalt tentalng pentingnyal penggunalaln balhalsal balku dallalm situalsi formall 
daln resmi,termalsuk dallalm pembualtaln konten TikTok. Penggunalaln balhalsal balku yalng 
tepalt dalpalt membalntu menyaltukaln pemalhalmaln daln penggunalaln balhalsal yalng salmal di 
malsyalralkalt,sertal memberikaln kesaln profesionall daln kredibel balgi palral pembualt konten. 
SAlRAlN 

Semogal penelitialn ini bisal bermalnfalalt balgi kital semual. Daln penulis memintal malalf 
alpalbilal terdalpalt kesallalhaln referensi paldal tulisaln ini, daln penulis menghalralpkaln kritik 
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daln salraln dalri pembalcal untuk kepentingaln penulis kedepalnnyal. 
Penulis memberikaln salraln sebalgali berikut: (1) Kepaldal guru Balhalsal Indonesial, algalr halsil 
penelitialn ini dalpalt digunalkaln sebalgali sallalh saltu allternaltif pembelaljalraln malteri kaltal 
balku, (2) Siswal dihalralpkaln dalpalt membialsalkaln untuk belaljalr memalhalmi penulisaln kaltal 
balku daln nonbalku sesuali dengaln KKBI. 
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